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RINGKASAN 

Nurul Agustina, 2024, NPM 21701091088, Program Studi Administrasi 

Publik Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang. Tata Kelola 

Pariwisata Dan Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan (Studi Kasus 

UPT Pondokdadap Sendang Biru). Dosen Pembimbing I: Dr. H. Slamet Muchsin, 

M.,Si, Dosen Pembimbing II: Suyeno, S.Sos., M.AP 

Dalam penelitian ini di lakukan mengetahui Tata Kelola Pariwisata Dan 

Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan, Kabupaten Malang Selatan. 

Pada sector pariwisata yang mempunyai peran dalam pertumbuhan perekonomian 

merupakan salah satu aspek dari pembangunan ekonomi yang lebih menekankan 

pada output agreat khusus outputagregat perkapita. Sebagai dasar untuk mengkaji 

dan memahami berbagai istilah kepariwisataan yang terdapat pada Bab 1 Pasal 1 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 yang dimana wisata 

kegiatan bersifat multidimensi serta multidisplin yang muncul sebagai kebutuhan 

disetiap orang dan Negara. Terkait parwisataan perekonomian Indonesia 

khususnya di pesisir pantai malang selatan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang Biru mengalami penurunan pengujung dan mengalami penurunan 

penjualan ikan selama adanya wabah pandemic covid-19. 

Dengan permasalahan yang berada di lokasi penelitian yang berada di 

UPT Pondokdadap Sendang Biru, pariwisata untuk pembangunan ekonomi dan 

daerah dan membawa positif yang diperoleh oleh perkembangan pada pariwisata 

yang dampak negative dan bisa ditimbulkan utnuk perkembangan pariwisata. 

Perkembangan ekonomi yang berada di UPT Pondokdadp Sendang Biru selama 

beberapa tahun mengalami penurunan pariwisatawan dan penurunan penjualan 

ikan yang berada di UPT Pondokdadap Sendang biru. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, analisis data yang digunakan 

peneliti yaitu model Miles, Huberman, dan Saldana sebagai berikut pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menganalisa 

Tatat Kelola Pariwisata Dan Perekonomian Masyarakat Pesisir Pantai Selatan, 

Kabupaten Malang Selatan. Analisa peneliti yang berfokus pada teori Pengantar 

Ekonomi Pariwisata Dr. Wardiyanta, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

10 tahun 2009. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terkaitnya dengan penurunan 

pariwisatawan dan omset penjualan ikan yang berada di UPT Pondokdadap 

Sendang biru, pariwisata sebelum wabah covid-19 ini menyebar di sector 

pariwisata dan sector perekonomian sangat ramai pengunjung dan dapat 

membantu pertumbuhan perekonomian yang sedang menurun. Namun setelah 
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adanya wabah pandemic covid-19 ini pariwisatawan menjadi berkurang dan 

omset penjualan ikan menurun yang berada di UPT Pondokdadap Sendang Biru. 

Kata kunci : Tata Kelola Pariwisata, Perekonomian, Covid-19 
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SUMMARY 

Nurul Agustina, 2024, NPM 21701091088, Public Administration Study 

Program, Faculty of Islamic University of Malang. Tourism and Economic 

Governance of South Coastal Communities (Case Study of UPT Pondokdadap 

Sendang Biru). Supervisor I: Dr. H. Slamet Muchsin, M., Si, Supervisor II: 

Suyeno, S.Sos., M.AP 

 This research was conducted to determine tourism management and the 

economy of the South Coast Coastal Community, South Malang Regency. In the 

tourism sector, which has a role in economic growth, it is one aspect of economic 

development that places more emphasis on greater output, specifically aggregate 

output per capita. As a basis for studying and understanding various tourism terms 

contained in Chapter 1 Article 1 of the Law of the Republic of  Indonesia Number 

10 of 2009, where tourism activities are multidimensional and multidisciplinary in 

nature and emerge as a need for every person and country. Regarding tourism, the 

Indonesian economy, especially on the coast of South Malang, which is located at 

UPT Pondokdadap Sendang Biru, experienced a decline in visitors and 

experienced a decline in fish sales during the Covid-19 pandemic outbreak. 

With the problems at the research location at UPT Pondokdadap Sendang Biru, 

tourism is for economic and regional development and brings positive results 

from tourism development, however there are negative impacts that could 

possibly arise as a result of tourism development. Economic development at UPT 

Pondokdadp Sendang Biru for several years has seen a decline in tourists and a 

decline in fish sales at UPT Pondokdadap Sendang Biru. This research uses 

qualitative research with a descriptive approach, data analysis used by researchers 

is the Miles, Huberman, and Saldana model as follows: data collection, data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. To analyze the Tourism 

and Economic Governance of South Coastal Communities, South Malang 

Regency. The researcher's analysis focuses on the theory of Introduction to 

Tourism Economics, Dr. Wardiyant, Law of the Republic of Indonesia Number 10 

of 2009. 

The results of this research show that related to the decline in tourism and fish 

sales turnover at UPT Pondokdadap Sendang Biru, tourism before the Covid-19 

outbreak spread in the tourism sector and the economic sector was very busy with 

visitors and could help economic growth which was declining. However, after the 

Covid-19 pandemic outbreak, tourists decreased and fish sales turnover decreased 

at UPT Pondokdadap Sendang Biru. 

Keywords: Tourism Governance, Economy, Covid-19                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki 

keanekaragaman budaya, agama, dan kekayaan serta keindahan pesona 

yang memukau. Masyarakat Indonesia memanfaatkan sumber penghasilan 

dengan kekayaan alam, salah satunya di sektor pariwisata, dengan jumlah 

penduduk sekitar 272.229.372 jiwa, yang mana 137.521.557 dengan 

jumlah laki-laki dan 13.707.815 jiwa perempuan (Adminduk: per juni 

2021). 

Salah satunya pada sektor pariwisata yang telah lama diperhatikan 

dengan baik dari segi ekonomi, politik, administrasi kenegaraan, ataupun 

sosiologi. Secara etimologi kata pariwisata berasalh dari bahasa 

Sangsekerta yang terdiri dari dua kata yaitu pari dan wisata, pari berarti 

“banyak” atau “berkeliling” sedangkan wisata berarti “pergi” atau 

“berpergian”. Oleh karena itu kata pariwisata seharusnya diartikan 

seebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari 

suatu tempat ke tempat lain. 

Menurut Herman V. Shulalard dalam buku pengantar 

kepariwisataan, kepariwisataan merupakan sejumlah kegiatan terutama 

yang ada kaitannya dengan masuknya pendiaman dan bergeraknya orang-

orang asing keluar suatu kota, daerah atau negara. Yang didukung oleh 

pengertian dari Prof. K. Krap pada buku pengantar kepariwisataan, 
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kepariwisataan adalah keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan 

oleh perjalanan dan pendiaman itu tidak tinggal menetapkan dan tidak 

memperoleh penghasilan dari aktivitas yang bersifat sementara. Sebagai 

dasar untuk mengkaji dan memahami berbagai istilah kepariwisataan yang 

berpedoman pada Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menjelaskan sebagai 

berikut: 

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

sebagaian atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan diri. 

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 

didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait 

dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisplin 

yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara 

serta interaksi antara wistawan dan masyarakat setempat, 

sesama wisatawan, pemerintah, pemerintahan daerah, dan 

pengusaha. 

5. Daya tarik wisaata adalah segala sesuatu yang memiliki 

keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman 
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kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

6. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi 

pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam suatu 

atau lebih wilayah adiministrative yang di dalamnya terdapat 

daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 

aksesibilitas serta masyarakat yang saling tarkait dan 

melengkapi terwujudnya kepariwisataa. 

7. Usaha pariwisata adalah usaha yyang menyediakan barang dan 

jasa pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan 

pariwisata. 

8. Pengusaha pariwisata adalah orang-orang untuk sekelompok 

orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata. 

9. Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang 

terkait dalam rangka menghasilkan barang dan jasa bagi 

pemenuhan kebutuhan wisatawan penyelenggaraan pariwisata. 

10. Kawasan strategi pariwisata adalah kawasan yang memiliki 

fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 

pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh dalam 

suatu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial, 

dan budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung 

lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. 
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Pada sektor pariwisata mempunyai peran tinggi bagi penerima 

devisa untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Tentunya untuk 

mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia dan meningkatkan 

produktivitas sumber daya manusia. Sektor ekonomi sebagai sebagai suatu 

proses untuk meningkatkan output dari waktu ke waktu untuk dijadikan 

sebagai indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan pada suatu 

Negara (Todaro, 2005).  

Pertumbuhan ekonomi yang harus dibedakan dalam pembangunan 

ekonomi untuk mendapatkan nasional dan pertumbuhan ekonomi pada 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu aspek saja dari pembangunan 

ekonomi yang lebih menekankan pada peningkatkan output agregat khusus 

outputagregat perkapita. Pertumbuhan ekonomi yang dapat diartikan 

sebagai proses perubahan kondisi perekonomi pada suatu Negara secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih selama dalam periode 

tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi yang dapat diartikan sebagai proses 

kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Perekonomian yang dikatakan 

mengalami pertumbuhan apabila jumlah balas jasa riil terhadap 

penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari 

tahun sebelumnya. Dalam ukuran pertumbuhan ekonomi alat yang 

digunakan untuk mengetahui dengan adanya pertumbuhan adanya 

pertumbuhan ekonomi pada suatu Negara, menurut M. Suparko dan Maria 
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R. Suparko ada beberapa macam alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur pada pertumbuhan ekonomi yaitu: produk domestic, bruto, PDB 

perkapita atau pendapatan perkapita, dan pendapatn perjam kerja. 

Produk domestik bruto ini merupakan jumlah barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan dalam hargga dasar. Kelemahan PDB ini sebagai ukuran 

pertumbuhan ekonomi adalah sifatnya yang global dan tidak 

mencerminkan kesejahteraan penduduk. PDB per kapita atau pendapatan 

per kapita sebagai ukuran yang lebih tepat karena sudah memperhitungkan 

jumlah penduduk. Menjadikan suatu ukuran pendapatnan perkapita yang 

diketahui dengan PDB dengan jumlah penduduk. 

Pendapatan per jam kerja pada suatu Negara yang dapat dikatakan 

lebih maju dibandingkan Negara lain apabila mempunyai tingkatkan 

pendapatan atau upah per jam kerja yang lebih tinggi dari pada upah per 

jam yang ada di Negara lain untuk jenis pekerjaan yang sama namun 

berbeda di Indonesia. Sektor perekonomian yang berada di Indonesia pada 

jalur lintas selatan yang melewati salah satu yang berbasis perekonomi 

yang berada dipesisir pantai selatan jawa timur. 

Berada di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) yang disebut 

sebagai pondokdadap sudah dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis yang 

berada dibawah naungan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 

Timur untuk membantu perekonomian masyarakat untuk 

memperdagangkan hasil tangkap ikan yang akan dijual dipasr atau 
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dipelelangan ikan Pondokdadap. UPT Pelabuhan Perikanan Pantai sudah 

ada sejak 2004 yang sesuai apa yang dikeluarkan Keputusan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor. 12/MEN/2004. 

Unit Pengelola ini sudah bertahan selama 2 tahun hingga yang 

dikeluarkannya dengan Keputusan Kepala Dinas Provinsi Jawa Timur 

Nomor.188.4/11829/116.01/2014. Dalam Pengelola Pelabuhan Perikanan 

Pondokdadap berganti menjadi Instalasi Pelabuhan Perikanan 

Pondokdadap (PPP) yang dibawah naungan UPT Pelabuhan Perikanan 

Tamperan. Sehingga UPT PPP Pondokdadap kini berfokus kepada 

pelayanan teknis pelabuhan serta kelola dan pelayanan usaha pelabuhan 

perikanan. 

UPT PPP Pondokdadap mengelola kawasan pelabuhan perikanan 

dengan konsep ecofishingport. Pada pengembangan UPT PPP 

Pondokdadap memperhatikan empat aspek, yakni fungsi dan pelayanan 

pelabuhan perikanan, sarana dan prasarana pelabuhan perikanan yyang 

memadai keamanan produksi perikanan seerta kebersihan dan kesehatan 

lingkungan pelabuhan. Dari beberapa tahun terakhir ini untuk 

mengeluarkan pada produksi secara signifikan yang dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya untuk angka produksi pada perikanan PPP 

Pondokdadap yang  menempatkan pada posisi sepuluh besar dengan data 

Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PPP) sudah dipublikasikan oleh 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). 
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Pantai Sendang Biru yang terletak di pesisir pantai selatan, di Desa 

Tambak Rejo, Kecamatan Sumber Manjing Wetan, Kabupaten Malang. 

Pantai Sendang Biru memiliki pemukiman yang padat penduduk dengan 

populasi 1.000 penduduk, 500 penduduk tersebut pendatang dan 500 

warga asli. Pantai Sendang Biru mayoritas mata pencaharian sebagai 

nelayan dengan tujuan untuk dijual kembali hasil tangkap ikan, adapun 

masyarakat pendatang mereka bermata pencaharian diantaranya: 

pengusaha, wirausaha, dan guru.  

Masyarakat sekitar yang memburu ikan sekitar di atas 100 orang, 

pantai sendang biru memiliki tempat pelalangan ikan dengan kualitas ikan 

tuna yang termasuk Grade A. Pada saat musim ikan mayoritas ikan yang 

ditangkap oleh nelayan merupakan ikan tuna, ikan kakap, ikan kakap 

hitam, ikan tenggiri, ikan cucut, ikan kakatua, udang, gurita, dan cumi-

cumi. 

Sebelum adanya pandemi Covid-19 pasar ikan dan pelelangan ikan 

tersebut ramai dengan pengunjung untuk membeli ikan dan berwisata 

dipantai sendang biru berada di Desa Tambak Rejo, Kecamatan Sumber 

Manjing Wetan, Kabupaten Malang. Satu hal yang sangat menonjol dari 

batasan-batasan yang dikemukakan di atas, bahwa pada pokoknya apa 

yang menjadi ciri-ciri dari perjalanan pariwisata yaitu sama atau dapat 

disamakan walaupun cara mengemukakan berbeda-beda, yaitu dalam 

pengertian kepariwisataan terhadap beberapa faktor penting yaitu: 
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1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu. 

2. Perjalanan itu dilakukan dari suau tempat ke tempat lainnya. 

3. Perjalanan apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan 

pertamasyaan atau rekreasi. 

4. Orang yang dilakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah 

ditempat yang dikunjunginya dan semata mata sebagai 

konsumen ditempat tersebut. 

Diawal tahun 2020 hingga sekarang Negara Indonesia mengalami 

inflansi di sektor pariwisata mengakibatkan perekonomian daerah pesisir  

bermata pencaharian yang mengandalkan sebagai nelayan, pedagang ikan, 

pedagang makanan di daerah pesisir pantai selatan sendang biru. Tempat 

wisata pantai yang biasanya ramai pengunjung saat musim liburan atau 

hari biasanya, saat ini pantai sendang biru sepi dikarenakan wabah 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, pemerintah membuat beberapa 

kebijakan untuk pencegahan angka penularan pada wabah pandemi covid-

19. Yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam kebijakan dibidang 

pendidikan, pariwisata, perekonomian dan bidang lainnya. 

Pandemi Covid-19 banyak sekali berpengaruhnya pada masyarakat 

Indonesia seperti pendidikan, perekonomian, pariwisata, perusahaan dan 

kegiatan masyarakat lainnya. Salah satunya pariwisata yang 

pengunjungnya menjadi menurun karena adanya pandemi Covid-19 dan 

juga pengunjungan atau para wisatawan menjadi berkurang untuk 

melakukan rekreasi karena kondisi saat ini tidak memungkinkan untuk 
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melakukan berwisata pada saat pandemi Covid-19. Karena pandemi 

Covid-19 ini sudah berjalan kurang lebih 2 tahun lamanya, oleh karena itu 

kegiatan-kegiatan yang berkumpul di tiadakan sementara waktur dan 

termasuk tempat pariwisata ditutup sampai waktu yang belum ditentukan. 

Menurut Menkue Sri Mulyani Indrawati dalam acara Seminar 

Nasional ISEI Tahun 2021 “dunia pada tahun lalu mengalami 

kontraksi minus 3,2% dari sisi pertumbuhan ekonomi. Akibat 

Covid-19 yang kemudian disertai pembatasan mobilitas lalu 

menciptakan kemerosotan ekonomi”. 

Menkeu juga mengatakan bahwa perdagangan internasional 

mengalami kemerosotan karena semua Negara melakukan pembatasan 

atau bahkan lockdwon, pertumbuhan perdagangan dunia yang biasanya 

mencapai dua digit tahun lalu mengalami kontraksi minus sehingga 8,3%. 

Pada tahun 2021 yang diharapkan akan terjadi rebound atau recovert yang 

disebut. Menkeu, demikian Menkeu yang mengingatkan bahwa ini bukan 

merupakan jaminan dalam suatu Negara yang berbagai upaya stimulus 

maupun countercyclical policy akan dihadapkan pada ketidak pastian. 

Denggan munculnya varian baru yang efektivitas dari countercyclical 

policy juga sangat ditentukan bagaimana dengan perekonomian Negara 

tersebut. 

“kita dalam mengelola perekonomian juga harus mengupayakan 

adanya pemulihan dan adanya rebound karena perekonomian bisa 

dan harus dimulai kembali untuk bergerak. Ekonomi Indonesia 

dengan berbagai langkah yang dilakukan oleh pemerintah telah 

berhasil mencapai melebihi pre-crisis level”. Jelas Menkeu Sri 

Mulayani Indrawati 
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Dampak yang diberikan oleh pandemi covid-19 ini sangat 

berpengaruh dengan berkurangnya wisatwan untuk melakukan rekreasi ke 

pantai sendang biru untuk melakukan pekerjaan dan kaitan sekola. Oleh 

karena itu, para wisatawan perlu melakukan rekreasi kecil-kecilan atau 

melakukan kegiatan camping ke pantai sendang biru bersama keluarga. 

Pantai sendang biru juga mempunyai ombak  yang tidak terlalu besar, oleh 

sebab itu anak-anak dapat bermain di pinggir pantai selain bisa bermain air 

di pantai sendang biru para wisatawan juga dapat melihat ikan yang 

bertempat tidak jauh dari pantai sendang biru.  

Palriwisaltalwaln dalpa lt melihalt-lihalt ikaln altalu membeli ikaln yalng 

beraldal di tempalt pelelalnga ln ikaln. Palriwisaltalwaln jugal dalpalt membeli ikaln 

untuk dijaldikaln bualh talnga ln dalri pesisir palntali selaltaln yalng bertempalt di 

pelelalngaln ikaln. Permalsallalhaln paldal ya lng salya l almbil dallalm judul Ta lta l 

Kelolal Palriwisaltal Da ln Perekonomialn Malsyalralkalt Pesisir Palntali Selaltaln 

Studi Kalsus UPT Pondokdaldalp Senda lng Biru. 

Kalrenal melihalt kondisi ya lng sedalng terjaldi salalt ini terutalmal palda l 

sektor perekonomialn malsyalralkalt yalng menurut salyal menurun dikalrenalka ln 

aldalnya l walbalh palndemi covid-19 ya lng menyeralng Indonesial terutalmal pa ldal 

sektor perekonomialn daln palriwisaltal. Peraln UPT Pondokdaldalp menjemba lti 

untuk perekonomialn palral penjuallaln ikaln yalng beraldal di pelelalng ikaln 

paldal malsal palndemi daln sebelum paldal malsal palndemi. Paldal malsal palndemi 

ini peraln UPT paldal perekonomialn ini salngalt diperlukaln, dengaln kondisi 

perekonomialn yalng menurun alkibalt walbalh palndemi covid-19 ini salngalt 
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berpenga lruh terhaldalp keberlalngsungalnkehidupaln malsyalralka lt pesisir 

palntali selalta ln. 

Nalmun alktivitals yalng beraldal di UPT Pondokdaldalp Sendalng Biru 

seperti  nelalyaln daln alkses kelualr malsuknya l nela lya ln tetalp dibukal seperti 

bialsal hall tersebut halrus memalthui protokol kesehaltaln yalng sudalh 

direallisalsikaln untuk semual malsya lralkalt. Dengaln aldalnyal tempalt ruma lh ikaln 

ini malkal nela lyaln ya lng daltalng da lpalt mensortir sesuali dengaln jenis ikaln 

ya lng sudalh diketalhui oleh nelalyaln, dengaln aldalnya l kepemilikaln rumalh 

ikaln yalng dikelolal oleh malsing-malsing kelompok nelalyaln yalng 

memalnfalaltkaln rumalh ikaln. Pembualtaln rumalh ikaln dengaln menggunalkaln 

balhaln-balhaln yalng ralma lh lingkungaln daln memiliki jalngkal yalng palnjalng 

dalpalt digunalkaln fungsi dalri rumalh ika ln.  

Beberalpal hall ya lng menjaldikaln permalsallalhaln mengalpal penulis 

mengalmbil topik permalsallalhaln bera ldal di UPT Pondodaldalp Senda lng Biru 

Mallalng Selaltaln. Sebelum daln sesudalh aldalnya l walbalh pa lndemic covid-19 

dallalm taltal kelolal palriwisaltal daln perekonomia ln. 

1. Sallalh saltu tempalt pelelalng ikaln  bera ldal di UPT Pondokdaldalp 

Sendalng Biru Mallalng Selaltaln, tempalt pelelalng ikaln yalng da lpalt  

penalmpungaln ikaln balgi nelalyaln yalng mena lngkalp ikaln di lalut. 

Palral nela lyaln menalngkalp ikaln halmpir setialp nalmun salalt cualca l 

tidalk bersalhalbalt palra l nelalyaln di melalut untuk menalgkalp ikaln. 

Setallalh alda lnyal walbalh palndemic yalng menyebalr lalus di 



12 
 

 

Indonesial da lmpalk yalng diralsalkaln lualr bialsal balgi sektor 

palriwisaltal sa lngaltlalh buruk terutalmal balgi pertumbuhaln 

perekonomialn. Pertumbuhaln perekonomialn sebelum aldalnya l 

walbalh covid-19 ini palral penjuall ikaln ya lng beralda l  dipelelalngaln 

ikaln UPT Pondokdaldalp Sendalng Biru balik balik saljal omset 

penjuallaln jugal terbilalng tinggi, nalmun setela lh walbalh covid-19 

menyebalr luals di sector palriwisaltal daln sector perekonomialn 

penjuallaln ikaln menjaldi berkuralng alkibalt berkuralngnyal juga l 

palralwisaltalwaln yalng berkunjung di palntali sendalng biru daln Upt 

Pondokdaldalp sendalng biru. Hall ini disalmpalikaln oleh balpalk 

rizwaln selalku stalff balgialn perekonomialn di UPT 

Pondongdaldalp Sendalng Biru: 

“sebelum a ldalnya l walbalh palndemic covid-19 penjuallaln ikaln 

disini terbilalng cukup ralmali setialp pa lralwisaltalwa ln loca ll 

malupun non lokall alkaln malmpir ke tempalt pelelalng ikaln ini, 

nalmun setelalh walbalh palndemic covid-19 meluals daln aldalnya l 

kebijalkaln dalri pemerintalh palra lwistalwa ln menjaldi berkuralng 

untuk berkunjung ke tempalt pelelalngaln ikaln”. 

 

Galmbalr 1.1  Daltal Lokalsi TPI UPT Pondokdaldalp 

 

 

 

 

 

Sumber. Dokumentalsi peneliti 2024 
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Hall tersebut dalpalt mempermudalh dallalm mengumpulkaln ikaln, 

dengaln kegialtaln operalsionall daln menggunalkaln a llalt ya lng memiliki fungsi 

ekologis ya lng terdalpalt tempalt telur, lalrval daln juvenile untuk pertumbuhaln 

daln berkemba lng bialk ikaln. Dallalm pembualtaln rumalh ikaln daln 

mengoperalsikaln rumalh ikaln ya lng melibaltka ln malsya lralkalt setempalt yalng 

sudalh terbentuk dengaln ralsal kepemilikaln altals rumalh ikaln. Oleh kalrenal itu, 

perekonomialn da lpalt mengembalkaln kesejalhteralaln nelalya ln daln 

meningka ltkaln halsil produktifitals halsil talngkalp ikaln dalri nelalyaln. 

Malsyralkalt sekitalr Palntali Sendalng Biru, Desal Talmbalk Rejo, 

Keca lmaltaln Sumber Malnjing Wetaln, Kalbupalten Mallalng. Maltal 

pencalhalrialn malsya lralkalt sekitalr sebalgali nela lyaln, halsil talngkalpaln ikaln 

nelalyaln alkaln lalngsung dijuall dipalsalr ikaln yalng suda lh disedialka ln oleh 

pihalk UPT Pondokdaldalp Sendalng Biru, di bulaln bulaln tertentu seperti 

bulaln alpril daln algustus alkaln dilalkuka ln pelelalngaln ikaln ha lsil penalngkalpaln 

ikaln alkaln dilelalkalng di tempalt pelallalng yalng beraldal di UPT 

Pondokdaldalp. 

Berdalsalrkaln konteks permalsallalhaln dialta ls, penulis mengaljukaln 

judul skripsi berjudul “Tata Kelola Pariwisata Dan Perekonomian 

Masyarakat Di Pesisir Selatan” (Studi Kalsus UPT Pondokdaldalp Sedalng 

Biru). 
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B. Rumusan Masalah  

1. Balgalimalnalkalh taltal kelolal palriwisa ltal daln perekonomialn malsyalralkalt 

pesisir palntali selaltaln? 

2. ALpal saljal falktor pendukung daln penghalmbalt taltal kelolal palriwisaltal daln 

perekonomialn ma lsya lralkalt di pesisir palntali selaltaln? 

C. Fokus Penelitian 

Menentukaln fokus daln sualtu penelitialaln ya lng fokus paldal tujualn 

penelitialn ya lng dalpalt dilalkukaln untuk memualskaln paldal objek perhaltialn 

daln mempersempit objek untuk mengka lji malsallalh ya lng diteliti yalitu: 

1. Mengidentifikalsi daln mengetalhui talta l kelolal palriwisaltal paldal 

perekonomialn ya lng terdalpalt paldal pesisir palntali selaltaln. 

a. Kondisi taltal kelolal palriwisaltal yalng beraldal di pesisir palntali 

selaltaln. 

b. Kondisi taltal perekonomialn malsyalralkalt pesisir palntali 

selaltaln salalt palndemi covid-19. 

2. Mengidentifikalsi fa lktor pendukung da ln penghalmbalt yalng 

beraldal di pesisir palntali selaltaln. 

a. Falktor pendukung ta ltal kelolal paliwisaltal daln perekonomialn 

malsya lra lkalt yalng beraldal di pesisir palntali selaltaln. 

b. Falktor penghalmbalt taltal kelola l palriwisaltal da ln 

perekonomialn malsya lralkalt ya lng beraldal dipesisir palntali 

selaltaln. 
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D. Tujuan Penelitian  

Berdalsalrkaln rumusa ln malsallalh ya lng hendalk penulis teliti tersebut 

malkal tujualn yalng dila lkukaln yalitu: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Untuk mengetalhui taltal kelolal palriwisaltal daln perekonomialn 

malsya lra lkalt yalng beraldal di pesisir palntali selaltaln. 

2. Untuk mengetalhui falktor pendukung daln falktor 

penghalmbalt dallalm taltal kelolal palriwisaltal da ln perekonomialn 

malsya lra lkalt yalng beraldal di pesisir palntali selaltaln. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdalsalrkaln paldal tujualn penelitialn ya lng dia ltals, aldalpun malnfala lt 

ya lng teoritis daln pralktis paldal didallalm kondisi peneliti: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitialn yalng dihalralpkaln untuk  memberikaln palda l 

kontribusi untuk pengembalngaln disiplin ilmu, khususnya l 

paldal ilmu aldministralsi daln salralnal ya lng mengkuallisalsikaln 

berbalgi untuk ilmu ya lng telalh diterimal paldal perkulialhaln. 

2. Untuk penelitialn ini ya lng dihalra lpkaln untuk menjaldikaln 

salralnal daln menalmbalh walwalsa ln sebalgali informalsi daln 

alcualn daln sejenis malupun paldal perbalndingaln untuk 

penelitialn yalng lalin, daln pengemba lngaln pemikiraln lebih 

balik daln bermalnfalalt. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Paldal penelitialn ini yalng dihalralpkaln malmpu untuk 

memberikaln malsukaln paldal pemikiraln sebalgali informalsi 

daln alcualn paldal pengembalngaln taltal kelola l palriwisaltal daln 

perekonomialn ma lsya lralkalt pesisir palntali selaltaln. 

2. Penelitialn ini dalpalt dihalralpkaln untuk memberikaln  sebualh 

informalsi balgi malsya lralkalt luals terhaldalp pengembalngaln 

palriwisaltal palntali sendalng biru di kalbupalten mallalng. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln ha lsil penelitialn mengenali dalmpa lk palndemi covid-19 

terhalda lp keberlalngsungaln taltal kelola l palriwisaltal daln ta ltal kelola l 

perekonomialn malsyalralkalt pesisir palntali selaltaln selalmal malsal palndemi 

covid-19, paldal malsal pa lndemi covid-19 paldal penjuallaln ikaln ya lng beraldal 

di UPT Pondokdal dalp Sendalng Biru Mallalng Selaltaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng sudalh dilalksalnalkaln oleh 

penelitin terkalit dengaln dengaln dalmpalk palndemi covid-19 terhaldalp 

keberlalngsungaln palriwisaltal daln perekonomialn malsya lralkalt pesisir 

palntali selaltaln, ya lng terletalk di wilalya lh jalwa l timur beraldal di peraliraln 

Sendalng Biru, Kalbupalten Mallalng. Unit Pelalksalnal Teknis Perikalna ln 

Palntali (PPP) Pondokdaldalp yalng memiliki visi daln misi untuk, untuk 

menjaldikaln unit pelalksalnal teknis ya lng halndall demi terjalmin untuk 

keberlalngsungaln daln keberlalnjutaln da llalm produktivitals perikalnaln 

sertal terja lminnya l mutu daln kelestalrialn dallalm lingkumgaln untuk 

pemalnfa laltaln sumber dalalya l pesisir daln lalut bersis malsya lra lkalt. 

Untuk meningkaltkaln dallalm produksi perikalna ln talngkalp melallui 

pengualtaln dalyal salingaln produk, daln untuk melalksalnalkaln pelalyalna ln 

kepelalbuha ln dalla lm pengelolalaln sumber dalya l kelalutaln daln perika lnaln 

ya lng berkelalnjutaln, meningkaltnya l kuallitals kinerjal daln taltal kelola l 

pemerintalh ya lng balik. UPT PPP Pondokdaldalp Sendalng Biru memiliki 
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fungsi untuk pela lyalna ln daln memalnfalaltkaln sumber dalya l ikaln, untuk 

keselalmalta ln operalsiona ll kalpaln perikalna ln, daln pelalbuhaln perikalna ln 

palntali Pondokdaldalp. Yalng sesuali dengaln Perundalng-Undalnga ln 

Nomor 45 talhun 2009  untuk berubalhaln altals Perundalng-undalng 

Nomor 31 talhun 2004 menjelalskaln perika lnaln dallalm pelalksalnalalaln 

tugals tersebut paldal pelalbuhaln perikalnaln palntali ya lng alkaln 

diselenggalra lkaln paldal fungsi pemerintalh serta l perusalhalaln. 

Dalmpalk yalng berikaln palndemi covid-19 terhaldalp keberlalngsunga ln 

palriwisaltal dallalm perekonomialn salngalt berpengalruh terhalda lp pedalgalng 

ikaln ya lng beralda l di UPT Pondokdaldalp Mallalng Selaltaln,  selalin 

merugikaln perekonomialn pedalgalng ikaln menurunnya l palral wisaltalwaln 

ya lng alkaln berwisalta l di pesisir palntali selaltaln. Dallalm palriwisaltaln daln 

perekonomialn ya lng beraldal di pesisir palntali selaltaln malla lng selaltaln, 

salngalt berpengalruh terhaldalp penurunaln pa lral wisaltalwaln paldal, musim 

palndemi covid-19. Walbalh palndemi covid-19 ya lng malsuk ke indonesia l 

paldal a lwall talhun 2020. 

Palral wisaltalwaln menurun dralsttis sela lmal aldalnyal walbalh palndemi 

covid-19 hall tersebut berpenga lruh terhaldalp dallalm perekonomia ln 

malsya lra lkalt pesisir palnta li selaltaln, alkibalt menurunnya l palral wisaltalwaln 

untuk mengunjungi tempalt wisaltal ya lng beraldal di pesisir palntali selaltaln. 

Menurunnyal jugal palral pembeli ikaln yalng beraldal di UPT Pondokdaldalp 

Sendalng Biru Mallalng Selaltaln. 
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B. Saran  

ALdalnya l walbalh palndemi ccovid-19 yalng menyebalral di indonesial 

ini khususnyal pa ldal sektor kelalutaln daln sektor perikalnaln ya lng halsil utalmal 

untuk meningka ltkaln perekonomialn paldal indonesial, nalmun dengaln aldalnyal 

palndemi covid-19 yalng sudalh menyebalr di indonesial ini salngalt 

berpenga lruh terhalda lp penjuallaln ikaln ya lng beraldal di UPT Pondokdaldalp 

Sendalng Biru Mallalng Selaltaln. 

Dallalm mela lkukaln penjuallaln ikaln yalng bera ldal ditempalt pelela lngaln 

ikaln UPT Pondokdaldalp Sendalng Biru Mallalng Selaltaln, ha lrus mengikuti 

kebijalkaln yalng dikelualralkaln oleh pemerinta lh. Denga ln memaltuhi protokol 

kesehalta ln dallalm melalkukaln penjuallaln ikaln selalmal aldalnya l palndemi covid-

19 ya lng menyebalr paldal sektor kelalutaln daln sektor perikalna ln. 

Hall tersebut halsil penjuallaln ika ln menjaldi menurun alkiba lt aldalnya l 

palndemi covid-19 yalng beraldal disektor kela lutaln daln perikalna ln, halsil 

penjuallaln ikaln ya lng bialsalnya l100% menurun menjaldi 40%-50%. Sebalik 

dallalm penjuallaln ikaln melalkukaln promosi dallalm menjuall ikaln mela llui 

medial sosiall untuk mengaltalsi dallalm penjuallaln ikaln selalmal walba lh 

palndemi covid-19. 
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http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/INOVASI/articel/download/8255/1092
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/INOVASI/articel/download/8255/1092
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmh/article/download/32969/19313
https://repository.its.ac.id/id/eprint/82813
http://jurnal.usahid.ac.id/index.php/pariwisata/article/download/411/324
https://jtropimar.hangtuah.ac.id/index.php/jurnal/article/download/29/19/125
https://jtropimar.hangtuah.ac.id/index.php/jurnal/article/download/29/19/125
https://journal.unhas.ac.id/index.php/ponggawa/article/view/13162/7155
https://journal.unhas.ac.id/index.php/ponggawa/article/view/13162/7155
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Suralt Edalraln Menteri Kesehaltaln No. HK.02.01/MENKES/199/2020 daln Pedomaln 

Pencegalhaln daln Pengaldallialn Coronn Virus Disealnse 2019 (Covid-19)  

 

Suralt Edalraln Menteri Ketenalga lkerja laln RI Nomor M/3/HK.04/III/2020 tentalng 

Perlindungaln Pekerjal/Buruh daln Kelalngsungaln Usalha lal dallalm Ralngka l 

Pencegalhaln daln Penalnggulalngaln Covid-19.  

 

Suralt Edalraln Menteri Dallalm Negalri Republik Indonesial Nomor 440/2622/SJ 

tentalng Pembentuka ln Gugus Tugals Percepalta ln Penalngalna ln Coronal Virus 

Disealse 2019 (Covid-19) daleralh paldal poin 4 palsa ll d, f, daln g  

 

Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial Nomor 21 Ta lhun 2020 tentalng 

Pembaltalsaln Sosiall Berskallal Besalr 

Peralturaln Pemerintalh Undalng-Unda lng Nomor 41 Talhun 2007. 

Tentalng Orgalnisalsi Peralngkalt Daleralh  
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